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MODERASIAGAMAMEMBANGUNKEDAMAIAN
ANTARMASYARAKAT

Abstrak
BangsaIndonesiaadalahbangsayangagamanyaberagam atau
majemuk.Keragamaniniberupabudaya,ras,agama,Bahasa,
suku,tadisidanlainsebagainya.Dalam masyarakatyangunsur
budayanyaberagam tersebutsering terjadipertentangandan
perselisihanpaham ataukonflikantarkelompokyangakhirnya
berdampakpadakeharmonisanmasyarakatnya.Pembahasanini
akanmenelaahlebihjauhtentangmoderasiberagamadalam
membangun kedamaian antar masyarakat. Maksudnya di
harapkan dapatmemberkan gambaran bagaimana moderasi
beragama dapatmembangun kedamaian antarmasyarakat,
yangmananotabenenyaagamadiIndonesiatidakhanyasatu
atauduajenissaja.Dalam pembahasaninijugaakanmembahas
bagaimana sebenarnya moderasiberagama bekerja dalam
membangunkedamaian antar masyarakat. Penelitian ini
menerapkanstudikepustakaanataustudipustaka,yangmana
data-datanyaberdasarkanhasildariberbagailiteraturyang
berkaitan dengan objek yang diteliti.Daripenelitian ini
menerangkan bahwa moderasidalam kerukunan beragama
sangat penting untuk dilakukan,karena dengan adanya
moderasi beragama dalam membangun kedamaian antar
masyarakatakan tercipta kerukunan antarumatberagama
ataupunkeyakinannya.
KataKunci:Moderasiberagama,Masyarakat,Keberagaman,
Toleransi

Pendahuluan
Setiap orang terlahirdidunia mempunyaiperbedaan,

antarasatudenganyanglainnya.Tidakadasatupunyangsama
persis. Perbedaannya bermacam-macam yakni mencakup
berbagaiunsur,contohnya sepertifisik,suku,agama,ras,
golongan,sosialekonomi,dan perbedaan yang lainnya yang
lebih spesifik sepertiselera,gagasan,keinginan dan lain
sebagainya.

Dalam kehidupansehari–hari,pastiadasajaperbedaan
yang terjadidilingkungan masyarakat,baik itu darisegi
pendapat,keyakinan,maupunkepercayaan.Perbedaaninisering
menjadisebabmunculnyamasalahyangdapatterjadisecara
berlanjutkemudianmenjadikonflikjikadipahami,diatasi,di



sikapidengancarayangtidaktepat.Didalam seriapsesuatu
yangtidaksama,atauperbedaan,pastiadakatayangdapatdi
artikandengansebagaiperbedaantersebut.Denganperbedaan
itulahadamakamunculsebuahkebersamaan,danperbedaan
memunculkanalasanuntuksebuahpengertiandanpemahaman.

Sikap ketidakberlebihan iniadalah suatu kata yang
berasaldarikatamoderat.Moderatmerupakankatasifatyang
berasaldarikatamoderation,yangartinyaberadadiantara,tidak
mengurangiataumelebihkan,atauberadadi tengah-tengah.
Sedangkandalam BahasaIndonesiakatamoderatinidiserap
menjadimoderasi,yang kemudian diartikan didalam Kamus
BesarBahasaIndonesia(KBBI)yangartinyakesedangan,tidak
berlebihan dan tidak kekurangan.Sedangkan dalam bahasa
Inggris,moderasiberasaldarikatamoderationyangkerapkalidi
gunakandalam pengertianaverage,core,standart,ataunon-
aligned.Namunsecaraumum,moderatberartimementingkan
keseimbangandalam sebuahkeyakinan,moral,dansifat,baik
ketika memperlakukan orang lain sebagaiindividu ,ataupun
ketikaberhadapandenganmasalhinstitusinegara.Jadiapabila
dihubungkanantaramoderasidanberagamayaitumoderasi
beragama berarti sikap menghindari kekerasan, atau
menghindaribahayadalam praktikkehidupanberagama,serta
menciptakansuasanadamaidiantaraumatberagama.

Perbedaanadalahsebuahsifatsekaliguskarakteryangdi
ciptakanTuhanyangdimaksudkanagarantarmanusiadapat
bersosialisasidilingkungannya.Mencarisoulsiuntukmengatasi
segalaperbedaandancarapandangyangberbeda,dengancara
salingmemahamisatusalalain.Apabilaperbedaantersebutdi
anggap sebagaisebuah masalah yang akan menimbulkan
konflik,perbedaanitumungkinsajaakanmenjadimasalahyang
sulitdiatasi.Begitupulasebaliknyaapabilaperbedaantersebut
dianggapmenjadisebuahketetapanatautakdirdariTuhan,
makaperbedaanituakanmenjadisebuahanugerahyangindah,
yangdianugerahkanolehTuhanYangMahaKuasakepadakita
umatberagama..

Pemahaman merupakan sebuah umpan balik dan
pewujudan kesadaran akan sesuatu yang nyata terhadap
kemajemukan,yangtidakakanselalusamadansepaham.Setiap
pemahaman ada juga yang namanya sebuah penerimaan,
kesiapan dan kelapangan dada serta ke ikhlasan untuk
mendapatsegala sesuatu dengan baik yang ada didalam



maupundiluardiriseseorang,danyangtidakkalahpenting
adalah segala sesuatu yang ada dimuka bumiini,memiliki
kelebiha dan kekurangan masing-masing,yang kemudian di
harapkandapatmenjadipelengkap danpenghubung sesuatu
yangkurangtersebut.

Pengertiansertapemahamanterhadapsebuahperbedaan
adalah sebuah tindakan yang diperlukan agar perbedaan
tersebut tidak menimbulkan sebuah perselisihan dan
pertentangandiantarakeduabelahperbedaanyangada.Dapat
disimpulkanbahwadiperlukanadanyausahayangmaksimal
dalam menekankan sertamenanamkanberbagainilai– nilai
yangpositifpadasetiapdirimanusiayangkemudiandiharapkan
agarberlatihuntukmengerti,memahamidanmenyikapisuatu
perbedaansepertiselaluberbaiksangka,menjauhkandiridari
hal-halyang dapatmemprovokasidiridan golongan,tidak
mengikut campuri urusan agama, kepercayaan, atapun
keyakinanoranglain,dansenantiasamenebarkebaikanserta
kedamaian.

Untukitudaripenjelasandiatasdapatambilkesimpulan,
bahwasebuahkehidupanyang diantarakehidupanyangpenuh
dengan keberagaman,dalam berbangsa dan bernegara di
perlukanadanyapemahamansertasikapmoderatdantoleransi
yangpadaakhirterciptaperdamaiandansinergitasyangutuh
dalam menjalankanrodapembangunan.Makadariitu,sebagai
masyarakat mayoritas yang ada diIndonesia,masyarakat
muslim harusbisamenjadisebuahgolonganyangselalusiap
akan masa depan yang akan terjadi,dapat meghilangkan
kesenjangan antaragama,mendamaikan segala perbedaan,
mempereratkesatuandanpersatuanNegaraKesatuanRepublik
Indonesia.HalitudikarenakanagamaIslam sudahterkenal
dengansifatpembawakedamaianyangajarannyamemuatnilai-
nilaipengetahuantentangadabdanintegrasi.

Toleransiberagamaadalahsikapyangperludiambiloleh
setiaporang,yangdimanasikapinimerupakansikapsaling
menghargaiperbedaanyangada,yangberkaitandenganakidah,
keyakinan dan kepercayaan seseorang.Kerena setiap orang
memilikihakuntukmemilihdanmeyakiniapayangiapilihdan
juga mendapatkan sebuah pemghormatan dan penghargaan
atasapayangiayakini.KarenaIndonesiamerupakannegara
yangdidalamnyamempunyailebihdarisatuagama,untukitu
pentingadanyasikaptoleransiyangdilaksanakanolehtiap–



tiappenganutagamayangadadidalam masyarakat,seperti
yang telah di jelaskan tadi, gunanya untuk menghindari
perselisihan antaragama dan menciptakan kedamaian antar
agama.

Toleransiberagama juga sangat penting dilakukan
karenasekaranginibanyaksekaliterjadiperselisihanpaham
antaraagamasatudanagamayanglainnya.Halinidikarenakan
masing– masingpemelukagamayangberbedaitusama–
samatidakmaumengalahtentangapayangiapercayaatau
anut,padahal,apabiladengansalingmenerimadanmenghargai
apayangberbedadiantaramereka,kehidupanbermasyarakat
akanterasadamaidantentram.

Dalam menjalanikehidupansosialberagama,terkadang
manusiatidakdapatmenggambarkanadanyaperikatan,baikitu
didalam kelompoksendirimaupunkelompoklainyangterjadi
perbedaan kepercayaan dan tradisi, dengan demikian
seharusnya antarumatberagama saling menghormatidan
salingmenghargaisertamenjagakedamaian,agartidakterjadi
konflik yang disebabkan oleh perbedaan tersebut,dengan
menjalinsebuahtoleransiyangeratdiantraumatberagama,
denganbegituapabilaterjadiselisihpaham dankesenjangan
socialantarumatberagamadapatteratasi.

Konflik dan kekerasan sudah mulai masuk dallam
kehidupanmasyarakat.KemudianAdapunfactorpemicutindak
– tanduk kekerasan yang mungkin selama initelah terjadi
merupakan titik awalterjadinya konflik yang tidak teratasi
dengan baik. Konflik adalah penyebab utama terjadinya
kekerasan,karenadibaliksetiapbentukkekerasaanadasaja
konflikyangbelum terpecahkanmasalahnya.

Budayakekerasanberpusatpadaanggapanbahwakonflik
adalah suatu halmenyebabkan kerusakan atau kehancuran.
Konflikseringdipandangsebagaiberdebatanantarayangbaik
danyangjahat.Makadariitusangatperludiusahakanagar
konflik–konflikyangterjadiinidapatditangandenganbenar
danseriuskemudiandapatmenciptakansebuahperdamaiandi
lingkunganmasyarakat.

Seiring berjalannya waktu,meningkatpula kebutuhan
pelayananpublicpadaberagam kelompokmasyarakatyangada.
Padamasyarakatyangberagam ataumulticultural,diharapkan



para penyuluh dapatmemfasilitasiberbagaiperubahan yang
terjadidanyangahlidalam menyelesaimasalahmelaluikegiatan
konsultasikepadaparapihakyangterkaitgunameningkatkan
sebuahkeharmonisanantarkelomokyangdibina.

Maka dariitu,artikelinidifokuskan pada bagaimana
moderasiberagamainidapatmenciptakansebuahkedamaian
antarmasyarakatyangberagam,danmeningkatkankesadaran
dan pemahaman tentang begitu kaya nya keragaman
masyarakatIndonesia khususnya yang beragama dan yang
berbudaya,agarmembangunsebuahkedamaianditengah–
tengahmesyarakattersebut.

Metode

Metodeyangdigunakandalam risetataupenelitianini
adalahstudipustaka.Yangmanastudipustakadalam penelitian
adalahsumber bacaangunamemperolehdatadidapatdari
jurnal,artikel,buku–buku,danwebsitetentangapayangakandi
teliti.Kemudiandatayangdidapatdarisumberbacaantersebut
diolahdandiprosesmelaluianalisisdata,kemudiandisajikan
dalam bentukdeskriptifyang berfokuspadapenelitian,yang
manapenelitiandengankajianPustakainitidakmengharuskan
penelitinya melakukan observasi dan wawancara untuk
memperolehdatayangdibutuhkan.Adapunjenispenelitianyang
digunakandalam kajianPustakainimenggunakanpenelitian
kualitatifyangkemudianmenghasilkanberbagaiinformasidan
juga sebagai note dan data yang berbentuk deskripsi
berdasarkanapayangdianalaisisyaituberupateks.

Menurut(Sarwono,2006)Studikepustakaanjugadapat
mempelajariberbagaibuku referensiserta hasilpenelitian
sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan
landasanteorimengenaimasalahyangakanditeliti,kemudiandi
jadikan perbandingan antarpenelitian inidengan penelitian
lainnya,dimanaletakperbedaannyadanletakdarisegisegi
fumgsinyasebagaiapa.Adapunmetodepenelitiandenganstudi
puskatainigunaMenyusunkonsepyangnantiakandigunakan
sebagaitolakukurdalam mengembangkanmateriyangakandi
bahas.AdapunLangkah– Langkahdalam penelitiandengan
studiPustakainimenurut(Kuhlthau,2002)sebagaiberikut:1.
Pemilihantopik2.Eksplorasiinformasi3.Menentukanfocus
penelitian4.Mengumpulkansumberdata5.Persiapanpenyajian
data6.Penyusunanlaporan



HasildanPembahasan

Moderasiberagamaadalahbagaimanacaramelihatdan
bagaimanacarabersikapberagamaberadaditengah–tengah,
tidakberlebihandantidakkekuranganjuga,disiniartinyacara
bersikapdalam beragamadimasyarakattidakberlebih–lebihan.

Moderasi dalam Bahasa arab yaitu wasath, atau
wasathiyahyangmemilikiartiberimbang.Moderasiberagama
bagibangsaIndonesiasangatdiperlukankarenadisadariatau
tidak bangsa Indonesia merupakan bangsa yang sangat
beragam.Keberagaman tersebuttentunya bukan hasildari
buatanmanusiaakantetapikeberagamantersebut.

Moderasi beragama bertujuan untuk menghindari
kekerasandankeekstremanyangmanalebihmengambilkepada
jalantengahdiantaraperbedaanyangada.Adapunmanfaat
ataudampatpositifdarimoderasiberagamadiantarnyaseperti
dapat menciptakan rasa kesatuan dan persatuan antar
masyarakat, mewujudkan kehidupan yang harmonis,
menciptakan kehidupan yang damai, menciptakan
keseimbangan antara kehidupan privasi, masyarakat, dan
keluarga.

KementerianAgama(2009),menjelaskanbahwadalam
memahamifenomenamoderasiberagamaadaempatindicator
yangbisadigunakanyaitu:1.Komitmenkebangsaan,sangat
penting dalam melihatsejauh mana pandangan,dan praktik
beragama seseorang dan implikasinya terhadap kesetiaan
kepadadasarkebangsaan,khususnyaseitanpadaPancasiladan
Ideologinegara.2.Toleransi,sikapmemberiruangdantidak
mengganggu atau menghilangkan hak orang lain dalam
mengekspresikankeyakinannya,atauberpendapatdikhalayak
public.3.Antikekerasan,menjauhisegalabentukkekerasan
yangakanterjadididalam kelompok–kelompokradikalisme.4.
Akomodatifterhadapkebudayaanlocal.

JadimenurutKementerianAgama,dapatdisimpulkan
bahwaadabeberapaindicatoryangdapatdigunakandalam
memahamimoderasiberagama,yaituKomitmenkebangsaan,
yangmanaartidarikomitmenkebangsaaniniyakniberpegang
teguh pada pandangan yang ia pegang,seberapa besar
kesetiaan nya pada komitmen yang ia pegang dalam
berkebangsaanterkhususkesetiaanpadaPancasiladanUUD
1945.Toleransi,yang mana artinya disiniadalah saling



menghormatidan saling menghargaihak orang lain untuk
meyakinisebuahkeyakinandantidakmenghilangkanhakorang
tersebut serta tidak menghalangi orang tersebut untuk
berpendapatatasapayanginginiautarakan.Antikekerasan,
artinya menghindari segala sesuatu yang berbau – bau
kekerasandanpembedaanperlakuandenganyangbedaagama
yang terjadidilingkungan masyarakat.Akomodatifterhadap
kebudayaan local, maksudnya ialah seseorang dapat
menyesuaikan atau beradaptasipada kebudayaan yang ada,
yang ada di sekitar lingkungannya, dan tidak terlalu
memperlihatkansikapculturshock.

BagibangsaIndonesia,adabanyakkeberagamanyangdi
yakini sebagai takdir yang tidak di rencana yang mana
keberagamantersebutmerupakananugerahdariTuhan.Meski
punagamayangpalingbanyakdipelukdandijadikansebagai
pedomanhidupmasyarakatadalahagamaIslam,tetapitidak
menutup kemungkinan tidak adanya pemeluk agama lain.
Namun meskipun begitu, tetap saja banyak masyarakat
beragamanonmuslim yangsedikitbanyaknyamengikutiajaran
–ajarandarisyariatislam,yangmenurutmerekadapatditerima
logikadanemangbenarterbuktikebenarannyasecaramedis
maupun logika,sepertiminum sambilduduk,makan sambi
duduk,tidakmengkonsumsiminumanberalkohol,berpuasa,dan
lain sebagainya. Dengan demikian terbukti bahwa Islam
mengajarkansesuatuyangbenaradanyadantidakmengadaada
danyanglebihpentinglagiislam mengajarkansebuahakhlak
sopansantun,dankebiasaan– kebiasaanbaiksepertimakan
danminum sambilduduk,sertaberpuasa.

Adapunsikapmoderatdanmoderasiartinyasebuahsikap
yangbijaksanayangbaikdandiperlukan.Moderasiberagama
jugamerupakansebuahusahayangkreatifyangmanauntuk
mengembangkansuatusikapkeberagamanditengahberbagai
desakan sepertimengklaim kebenaran yang absolut serta
subjektif.Jikadilihatdarisikapkeberagamandalam dinamika
berbangsadanbernegaraakhir– akhirini,presidenIndonesia
mengajaktokoh– tokohagamadansekaligusseluruhumat
beragamauntuksenantiasamemberikanwawasankeagamaan
yanglebihmendalam danlebihrincisertalebihmeluas.

Dilihatdarisudutpandangagama,artidarikeberagaman
adalahanugerahyangdiberikandariTuhanyangmenciptakan
manusia berbeda – beda latarbelakang dan keyakinannya,



dengan itu dapatberguna dalam kehidupannya untuk saling
bekajardanmengenalsertamemahamisatusamalaindengan
tetap memegang prinsip kepercayaan masing – masing.
Pengetahuandarinekakeberagamantersebutlahyangsangat
memungkinkanseseorangpemelukagamabisamengambiljalan
tengahmengenaimaknayangbisadiatempuh.Dalam halini
moderasiberagamamenjadipentinguntukdijadikansebuah
cara pandang ( perspektif ) dalam menjalanikehidupan
beragama.

Halinijuga yang mendasaribahwa adanya moderasi
beragama itu penting, dikarenakan dengan bersamanya
perbedaan yang tidak jarang menimbulkan perselisihan di
karenakanapayangiapercayadanyakiniitumerasapaling
ungguldanpalingbenar,jadikepercayaanlainjugaikuttakmau
kalahinginmenonjolkanapayangiayakini.Makadariituseperti
yang telah dipaparkan tadimengenaimoderasiyaitu tidak
melebih–lebihkandantidakmengurangisesuatuyangadapada
prinsip yang dipegang,namun berada ditengah – tengah.
Meskipundemikiantidakjugaberartiapayangsudahmenjadi
prinsip didalam agamanya tidak dijalankan,maksudnya di
dalam agamanya masing – masing sudah pastidiajarkan
tentangprinsipdankesimbangan,bahkandiajarkanmoderasi
beragamaantarpenganutagamalainnya.

Upayapenguatanmoderasiberagamadapatmelahirkan
tradisiritualagamayangdapatmemperkuathubunganantar
agamadengantradisidanbudayamasyarakatyangberbeda–
beda..Tradisikeagamaan merupakan dimensiyang dapat
mengekspresikan perasaan dalam konteks agama yang di
turunkandarigenerasikegenerasi.Yangkemudianterkadang
tradisi keagamaan ini sudah sangat turun temurun dari
zamannyanenekmoyangkemudianditurunkankepadaanak
cucunya.Tidak hanya itu saja,upaya penguatan moderasi
beragamajugadapatmewujudkansebuattalisilaturahmiyang
semakin kuat diantara umat beragama,yang kemudian
melahirkan sebuah keindahan serta kharmonisan dalah
kehidupanbermasyarakat.

Langkah moderasiberagama iniyang dapatdiambil
sebagainegara yang multiculturalyaitu saling menghargai
segala bentukpendapatorang lain,suku,ras,budaya tanpa
memaksa kehendak orang lain dengan kata lain disebut
toleransidantidakmenghakimiapayangtidakiapercaya,atau



dapatdikatakantidakmemaksakanapayangdiapercayauntuk
orang lain percaya tetapimengambilsikap menghargaidan
menghormatiperbedaankepercayaantersebut.

Upayapemajuanbudayabertujuanuntukpembangunan
nilai–nilailuhurbudayabangsa,untukmemperkayakeragaman
budaya,memperkuatpersatuan dan kesatuan bangsa,dan
konservasimonumentbudaya.Disisilainselainbudayanya,
Indonesiakayaakannilai–nilaiagamajugamemilikikeragaman
budayayangmenjadiidentitasrakyat.Halinidisebabkanoleh
Indonesiamerupakannegarayangkayaakankebudayaan,suku,
dantradisi.Penerimaanbudayadalam agamamengarahpada
tujuan juga budaya yang beragam karena keragaman
masyarakatIndonesia.Disisilain jugamenawarkan potensi,
terutamadalam hakberagamadanberbudaya.Namundisisilain
mereka juga memilikikekayaan khasanah budaya Indonesia
ketidakharmonisanyangmungkinterjadi.Olehkarenaituorang
tidak hanya beragama,tetapijuga berbudaya yang mana di
harapkandapatmengatasiperbedaanyangada.

(Kemenag,2019:116)Selainitu,tradisiritualkeagamaan
mengandungpesan–pesanmoralmoderasiberagamabudaya
yangdapatmenjadipondasikerukunanantarumatberagama.
Tradisiritualkeagamaan juga merupakan asset kekayaan
khazanahbudayabangsayangmengandungnilai–nilaibudaya,
kearifanlocal,danidentitaskarakterbangasa.Selayaknyayang
sudahterdapatdalam UU no.5Th.2017tentangPemajuan
Kebudayaan,bahwa tradisiritualmenjadisalah satu dari9
(Sembilan)obyekpemajuankebudayaan.

Dapatdisimpulkandaripaparandiatasadalahbahwa
tradisiritualkeagamaanmanapunmengajarkanberbagaipesan
moraldan etika dalam berkeyakinan serta moderasiyang
bertujuan sebagaidasardarikerukunan umatantaragama.
Tradisiritualkeagamaanjugabanyaknilai–nilaikebudayaannya,
yang dapatmenjadisebuahidentitaskaraktersuatubangsa.
DenganbegitunegaraIndonesiatidakhanyaakandikenaloleh
negaraluarsebagainegarayangkayaakanadatdantradisinya,
tetapijuganegarayangmampumengatasiperbedaanbudaya,
agamadankeyainantersebutdenganmoderasi.

AgamaIslam tidakpernahberanggapanbahwasemua
agamayangadaitusama,halituberkaitaneratdengankonsep
yangadayaituwasattiyahyaknitidakmelakukandiskriminasi



atauperbedaanperlakuanterhadapagamalain.Umatagama
Islam telah membuktikan bahwa kita menerima untukhidup
berdampingan dengan umat agama lain. Dengan saling
menerimadanmenghormatidantidaksalingmenyenggolsatu
samalain.

Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian di atas adalah
menjelaskan bahwa moderasi beragama sangat penting
keberadaannya,halitudisebabkankarenaadanyakeberagaman
yang terjadidimasayarakat.Pentingnyamoderasiagamaini
untukmenghindariperselisihanpaham antaraperbedaanyang
satudenganperbedaanyanglain.Moderasiberagamadisini
berartiadilatauseimbang,tidakmelebih–lebihkandantidak
pulamengurangiapayangsudahada.Tidakmelebih-lebihkan
disinibermaksudpadatidakfanaticpadaapayangiapercaya
dan ia yakinidan yang tidak ia yakini.Dalam kehidupan
masyarakat,kitadiharuskanuntuksalingbertoleransidansaling
menghargaiapa saja yang berbeda dengan keyakinan atau
kepercayaan kita,dan saling menjaga perasaan orang yang
berbedapendapatmaupunkeyakinandengankita.Halituperlu
dilakukanagartidakterjadisebuahkonflikataubahkanperang
dingin antar masyarakat yang berbeda keyakinan atau
kepercayaan.

KementerianAgama(2009),yang menjelaskantentang
bagaimana memahamifenomena moderasiberagama yang
terjadi,dapatdisimpulkanbahwabagibangsaIndonesia,ada
banyakkeberagamanyangdiyakinisebagaitakdiryangtidakdi
rencanayangmanakeberagamantersebutmerupakananugerah
dariTuhan.Meskipunagamayangpalingbanyakdipelukdandi
jadikansebagaipedomanhidupmasyarakatadalahagamaIslam,
tetapitidakmenutupkemungkinantidakadanyapemelukagama
lain.Namun meskipun begitu,tetap sajabanyakmasyarakat
beragamanonmuslim yangsedikitbanyaknyamengikutiajaran
–ajarandarisyariatislam,yangmenurutmerekadapatditerima
logikadanemangbenarterbuktikebenarannyasecaramedis
maupun logika,sepertiminum sambilduduk,makan sambi
duduk,tidakmengkonsumsiminumanberalkohol,berpuasa,dan
lain sebagainya. Dengan demikian terbukti bahwa Islam
mengajarkansesuatuyangbenaradanyadantidakmengadaada



danyanglebihpentinglagiislam mengajarkansebuahakhlak
sopansantun,dankebiasaan–kebiasaanbaiksepertimakan
danminum sambilduduk,sertaberpuasa.

Toleransiberagama adalah toleransiyang mencakup
masalah – masalah keyakinan dalam dirimanusia yang
berhubungan dengan akidah atau ketuhanan yang ia yakini.
Setiaporangtentusajadiberikankebebasanuntukmemilihapa
yangiayakinisertaagamamanayanghendakiayakiniyangia
pilihsendiridantentunyamendapatkanpenghormatandalam
melaksanakanajaran– ajaranyanganutnya.Toleransiberarti
hasildariapayangdilakukanberupainteraksisosialyangadadi
masyarakat.
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